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 Bab 2
 LANDASAN TEORI
 2.1 Teori Umum
 2.1.1 Sistem
 Menurut O’Brien (2003, h.8), Sistem adalah kumpulan dari elemen yang saling
 berhubungan, atau berinteraksi yang membentuk suatu kesatuan yang utuh. Sistem
 adalah sekelompok komponen yang saling berhubungan, bekerja bersama untuk
 mencapai tujuan bersama dengan menerima input serta menghasilkan output dalam
 proses transformasi yang teratur.
 Menurut Turban et. al (2001, h.34), sistem adalah sekelompok objek yang terdiri
 dari orang, sumber, konsep, dan prosedur yang berinteraksi untuk menjalankan fungsi
 untuk mencapai suatu tujuan.
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa sistem adalah kumpulan dari elemen yang
 terintegrasi dan saling berhubungan untuk mencapai suatu tujuan yang sama.
 2.1.2 Data Informasi, dan Knowledge
 2.1.2.1 Pengertian Data, Informasi, dan Knowledge
 Menurut Turban. et al (2001, h.17), Data merupakan fakta-fakta mentah, atau
 deskripsi tentang benda, kejadian, aktivitas, dan transaksi, yang dikumpulkan, dicatat,
 disimpan, dan dikelompokkan, tetapi tidak diatur sehingga menyampaikan maksud
 tertentu. Sebagai contoh, data dapat berupa nilai rata-rata, saldo bank, atau jumlah jam
 kerja karyawan pada suatu periode kerja.
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 Informasi adalah kumpulan dari fakta-fakta (data) yang diatur dalam suatu cara
 tertentu, sehingga menjadi berarti bagi yang menerimanya. Untuk contoh, jika kita
 menambahkan nama-nama siswa dengan nilai rata-rata, nama pelanggan pada saldo
 bank, gaji karyawan pada jam kerja mereka, kita akan mendapatkan informasi yang
 berguna. Dengan kata lain, informasi berasal dari data yang telah diproses.
 Knowledge terdiri dari informasi yang telah diorganisir dan diolah untuk
 menyampaikan pengertian, pengalaman, pembelajaran, atau keahlian yang diterapkan
 pada proses bisnis ataupun permasalahan bisnis yang ada. Informasi yang diproses untuk
 menghasilkan suatu pengertian yang penting, dan untuk menggambarkan pengalaman
 yang telah ada dan menyediakan bagi penerima keahlian mengenai knowledge organisasi
 yang memiliki nilai tinggi. Nilai ini dapat mencegah manajer dari membuat kesalahan-
 kesalahan yang telah dilakukan oleh manajer yang lain atau menyimpan kebutuhan
 untuk ”reinvent the wheel”.
 Menurut Widayana (2005, h.12-13), Data merupakan fakta-fakta mentah, antara
 lain berupa gambar, angka yang disajikan tanpa suatu konteks. Lembar kerja dalam
 spreadsheets tanpa disertai analisis dan interpretasi data. Contohnya, 1000 karyawan
 merupakan data.
 Informasi adalah data yang telah tersusun dan disertai dengan referensi terhadap
 suatu hubungan (konteks) yang mempunyai arti, untuk membantu pengambilan
 keputusan. Contohnya, perusahaan mempunyai 1000 karyawan yang terdiri atas 100
 orang karyawan tetap dan 900 orang karyawan harian.
 Knowledge adalah informasi yang dilengkapi dengan pemahaman pola hubungan
 dari informasi disertai pengalaman, baik individu maupun kelompok dalam organisasi.
 Knowledge merupakan penerapan informasi yang diyakini dapat langsung digunakan
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 untuk mengambil suatu keputusan untuk bertindak. Sebagai contoh perusahaan
 mempunyai 1000 karyawan yang terdiri atas 100 orang karyawan tetap dan 900 orang
 karyawan harian. Mengacu pada pola kerja tahunan ini dan rencana kerja tahun
 berikutnya, maka jumlah karyawan tetap tidak perlu ditambah lagi.
 Menurut Tiwana (2000, h.5), Knowledge adalah gabungan dari pengalaman,
 nilai-nilai, informasi kontekstual, pandangan ahli dan intuisi yang menyediakan
 lingkungan dan kerangka kerja untuk mengevaluasi dan mengumpulkan pengalaman-
 pengalaman serta informasi yang baru. Knowledge berasal dan diaplikasikan pada
 pikiran yang pemilik knowledge. Dalam organisasi, knowledge sering berada tidak hanya
 pada dokumen-dokumen atau penyimpanan (repository), tetapi juga pada kegiatan rutin
 organisasi, proses bisnis, praktik dan norma-norma organisasi.
 Gambar 2.1 Relationship between levels in conceptual hierarchy
 Sumber : Probst. et al (2000, h.15)
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 Gambar di atas menunjukan hubungan antara data, informasi dan knowledge.
 Pergerakan diantara tingkatan sering digambarkan sebagai suatu proses pengayaan.
 Ketika suatu sintaks diterapakan pada simbol, mereka akan menjadi data. Data dapat
 diterjemakan dalam suatu konteks tertentu, yang akan menyediakan informasi pada
 penerimanya. Ketika informasi disebarluaskan, maka informasi tersebut dapat digunakan
 dalam suatu aktivitas tertentu, dan ini yang disebut sebagai knowledge.
 2.1.2.2 Jenis Knowledge
 Menurut Widayana (2005, h.14-15), terdapat 2 tipe knowledge, yaitu:
 o Tacit knowledge adalah knowledge yang sebagian besar berada dalam organisasi.
 Tacit knowledge adalah sesuatu yang kita ketahui dan alami, namun sulit untuk
 diungkapkan secara jelas dan lengkap. Tacit knowledge sangat sulit untuk
 dipindahkan kepada orang lain, karena knowledge tersebut tersimpan pada
 masing-masing pikiran (otak) para individu dalam organisasi sesuai dengan
 kompensasinya.
 o Explicit knowledge adalah pengetahuan dan pengalaman tentang ‘bagaimana
 untuk’, yang diuraikan secara lugas dan sistematis. Contoh konkretnya, yakni
 sebuah buku petunjuk pengoperasian sebuah mesin atau penjelasan yang
 diberikan oleh seoarang instruktur dalam sebuah program pelatihan.
 2.1.3 Sistem Informasi
 Menurut Laudon dan Laudon (2002, h.7), sistem informasi adalah kumpulan
 komponen yang saling berhubungan yang mengumpulkan (yang mengambil),
 memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk mendukung
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 pengambilan keputusan, pengkoordinasian, pengendalian analisa dan menampilkannya
 didalam suatu organisasi. Dimana teknologi informasi itu meliputi hardware, software,
 data, teknologi penyimpanan, dan penyedia jaringan suatu portfolio dari pembagian
 sumber teknologi informasi pada organisasi.
 Menurut O’Brien (2003, h.5), sistem informasi adalah penggabungan kombinasi
 antara orang, hardware, software, jaringan komunikasi dan sumber data melalui
 pengumpulan, pengubahan dan pnyebaran informasi dalam suatu organisasi. Teknologi
 informasi adalah hardware, software, telekomunikasi dan manajemen database dan
 teknologi pemrosesan informasi lainnya yang digunakan oleh sistem informasi.
 Jadi dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah kumpulan dari orang,
 hardware, software, jaringan dan sumber data, yang saling berhubungan untuk mencapai
 suatu tujuan.
 2.1.4 Manajemen
 Menurut Robbins dan Coulter (2002, h.6), Manajemen merupakan proses dari
 pengkoordinasian aktivitas-aktivitas kerja yang ada, sehingga dapat diselesaikan dengan
 efektif dan efisien dengan dan melalui orang lain.
 Menurut Bateman dan Snell (2004, h.14), Manajemen merupakan sebuah proses
 bekerja dengan melibatkan orang-orang serta sumber daya untuk mencapai tujuan
 organisasi
 Jadi dapat disimpulkan bahwa management adalah suatu proses mengkoordinasi
 suatu aktifitas yang dilakukan oleh orang maupun sumber daya untuk menyelesaikan
 suatu pekerjaan secara lebih efektif dan efisien.
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 4 fungsi dasar manajemen menururt Bateman dan Snell(2004,h.14), adalah:
 a. Perencanaan: Memberi Nilai Strategis
 Perencanaan adalah menjelaskan tujuan-tujuan yang ingin diraih serta
 memutuskan langkah-langkah yang tepat yang dibutuhkan untuk mencapai
 tujuan tersebut. Akifitas dalam perencanaan meliputi analisa situasi perusahaan,
 mengantisipasi masa depan, menentukan objektif dari organisasi, menentukan
 tipe dari aktifitas perusahaan, memilih strategi bisnis dan perusahaan, serta
 mengalokasikan sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
 organisasi. Rencana-rencana mengatur tingkatan untuk langkah-langkah dan
 pencapaian yang besar.
 b. Mengorganisir: Membangun Organisasi yang Dinamis
 Mengorganisir adalah merakit serta mengkoordinasikan manusia, keuangan, hal-
 hal yang bersifat fisik, informasi, dan sumber daya lain yang diperlukan untuk
 mencapai tujuan. Aktifitas dalam mengorganisir mencakup menarik orang-orang
 terhadap organisasi, menjelaskan tanggung jawab kerja, mengelompokkan
 pekerjaan dalam suatu unit kerja, mengalokasikan sumber daya, dan membuat
 kondisi hingga orang-orang dan benda-benda dapat bekerja bersama untuk
 mencapai sukses yang maksimal.
 c. Memimpin: Mobilisasi Manusia
 Memimpin adalah menstimulasi orang-orang agar dapat memiliki performa yang
 tinggi. Memimpin berarti mengatur, memotivasi, dan berkomunikasi dengan
 karyawan-karyawan, secara individu maupun di dalam kelompok. Memimpin
 melibatkan hubungan hari ke hari dengan orang-orang, membantu untuk
 membimbing dan menginspirasikan mereka untuk maju menggapai tujuan tim
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 dan organisasi. Memimpin membutuhkan tempat pada tim-tim, departemen, dan
 divisi, seperti halnya pada puncak organisasi yang besar.
 d. Mengontrol: Belajar dan Berubah
 Merencanakan, mengorganisir, dan memimpin tidak menjamin sukses. Fungsi
 keempat, mengontrol, memantau perkembangan dan mengimplementasikan
 perubahan-perubahan yang dibutuhkan
 2.1.5 Knowledge Assets
 Menurut Turban et al (2003, h.379) knowledge asset merupakan knowledge
 mangenai pasar, produk, teknologi, dan organisasi yang dimiliki oleh perusahaan, dan
 hal tersebut memungkinkan proses bisnis untuk menghasilkan keutungan.
 2.1.6 Knowledge Management
 Menurut Laudon dan Laudon (2003, h.317), Knowledge management mengacu
 pada sekumpulan proses yang dikembangkan dalam perusahaan untuk menciptakan,
 menyimpan, mengirim, dan menerapkan knowledge perusahaan.
 Menurut Robbins dan Coulter (2002, h.48), Knowledge management adalah
 suatu kultur untuk belajar dimana setiap anggota organisasi secara sistematis
 mendapatkan knowledge dan membagikannya dengan anggota yang lain di dalam
 organisasi, sehingga menghasilkan hasil yang lebih baik.
 Menurut Widayana (2005, h.9), Knowledge management merupakan sistem yang
 dibuat untuk menciptakan, mendokumentasikan, menggolongkan, dan menyebarkan
 knowledge dalam organisasi. Sehingga, knowledge mudah digunakan kapanpun
 diperlukan, oleh siapa saja sesuai dengan tingkat otoritas dan kompensasinya.
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 Menurut Bateman dan Snell (2004, h.8), knowledge management adalah suatu
 kegiatan yang bertujuan untuk menemukan dan memanfaatkan sumber daya intelektual
 didalam suatu organisasi. Benar-benar memanfaatkan intelektual tersebut kepada semua
 orang didalam organisasi. Knowledge management bertujuan untuk menemukan,
 menyimpan, membagikan dan membagi secara luas sumber daya yang sangat penting
 yang dimiliki oleh suatu organisasi. Seperti keahlian karyawan, keterampilan, jaringan
 hubungan dan kebijakan – kebijakan yang ada.
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa knowledge management adalah suatu proses
 untuk mencari, menemukan, menyimpan dan membagikan knowledge (keahlian,
 keterampilan, pengalaman, dan jaringan) yang dimiliki oleh individu-individu didalam
 sebuah organisasi kepada organisasi dan individu-individu lainnya yang ada didalam
 organisasi tersebut.
 2.1.7 Database
 Menurut Connolly dan Begg (2002, h.14-16 ), Database merupakan kumpulan
 dari data yang saling behubungan untuk memenuhi kebutuhan informasi dalam sebuah
 organisasi. Sedangkan Database Management System (DBMS) merupakan suatu sistem
 software yang memungkinkan pengguna untuk menemukan, menciptakan, memelihara,
 dan mengontrol akses kedalam database.
 Ramakrishnan dan Gehrke (2000, h.3), berpendapat bahwa database merupakan
 koleksi data-data yang terdiri atas entity dan relationship yang saling berhubungan satu
 dengan yang lain. Sedangkan database management system (DBMS) adalah suatu
 program atau piranti lunak yang dirancang untuk membantu dalam memelihara dan
 mengatur koleksi data.
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 2.1.8 Internet
 Menurut Laudon dan Laudon (2003, h.17), Internet merupakan sebuah jaringan
 internasional yang merupakan kumpulan dari ratusan ribu jaringan pribadi dan umum.
 Internetmenghubungkan ratusan ribu jaringan yang berbeda dari ratusan negara di
 seluruh dunia. Lebih dari lima ratus juta manusia yang bekerja dalam penelitian,
 pendidikan, pemerintahan, dan bisnis menggunakan internet untuk bertukar informasi
 atau melakukan transaksi bisnis dengan perusahaan lain di seluruh dunia.
 Internet bersifat sangat elastis. Jika jaringan ditambahkan atau dihilangkan atau
 kegagalan terjadi pada bagian dari sistem, internet masih dapat beroperasi. Melalui
 komunikasi khusus dan teknologi yang standar, setiap komputer dapat berkomunikasi
 secara virtual dengan komputer lainnya yang terhubung dengan internet menggunakan
 jalur telepon biasa. Perusahaan dan individu dapat menggunakan internet untuk bertukar
 transaksi bisnis, pesan teks, gambar grafis, dan juga video serta suara, baik mereka
 bersebelahan maupun berada di bagian negara lain.
 Internet menciptakan sebuah platform teknologi yang universal dimana dapat
 dibangun segala jenis produk, pelayanan, strategi, dan organisasi yang baru. Internet
 membentuk ulang cara sistem informasi yang digunakan dalam bisnis dan kehidupan
 sehari-hari. Dengan menghapuskan berbagai hambatan teknis, geografis, dan biaya yang
 membentuk suatu jalur informasi global, internet menginspirasikan penggunaan sistem
 informasi dan model bisnis yang baru. Internet menyediakan platform teknologi utama
 untuk membentuk perusahaan digital.
 2.1.9 Intranet
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 Menurut Laudon dan Laudon (2003, p23), Intranet merupakan suatu jaringan
 internal yang berdasarkan pada teknologi internet dan World Wide Web (WWW).
 Intranet dapat membantu perusahaan untuk menciptakan suatu lingkungan yang lebih
 kaya dan lebih responsif terhadap informasi. Aplikasi internal perusahaan yang
 berbasiskan web dapat dibuat interaktif dengan digunakan berbagai media, teks, audio,
 video. Kegunaan dasar intranet adalah untuk menciptakan penyimpanan informasi
 online yang dapat di update sesuai kebutuhan. Katalog produk, buku panduan karyawan,
 atau informasi yang bermanfaat dapat diubah secepatnya ketika terjadi perubahan.
 Publikasi berdasarkan kejadian ini memungkinkan perusahaan untuk merespon lebih
 cepat terhadap perubahan kondisi dibandingkan dengan publikasi berbasiskan kertas.
 Dibuat tersedia melalui intranet, dokumen dapat selalu up-to-date, sehingga
 menghapuskan biaya kertas, cetak, dan biaya distribusi.
 2.1.10 HTTP (Hypertext Transfer Protocol)
 Menurut Laudon dan Laudon (2003, h.287), HTTP merupakan standar
 komunikasi yang digunakan untuk pertukaran halaman pada web. HTTP mendefinisikan
 bagaimana pesan di format dan ditransmisikan dan aksi yang harus dilakukan web server
 dan browser untuk merespon terhadap berbagai perintah.
 2.1.11 Web Server
 Menurut Laudon dan Laudon(2003, h.202), Web server merupakan sebuah
 software untuk menempatkan dan mengatur halaman web yang disimpan. Web server
 mencari halaman web yang diminta oleh user dimana mereka disimpan dan mengirim
 halaman web tersebut kepada komputer user.
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 2.1.12 PHP
 PHP merupakan bahasa pemrograman yang digunakan secara luas yang
 khususnya cocok untuk pengembangan web dan dapat digunakan ke dalam html. PHP
 dapat dijalankan dalam berbagai platform dan dapat digunakan sebagai modul dalam
 berbagai web server. PHP dapat mendukung berbagai database, XML, LDAP, IMAP,
 Java, internet protocol, dan manipulasi data (http1).
 Menurut Welling (2001, h.2-5), PHP adalah bahasa pemrograman yang
 berbasiskan server-side yang dirancang khusus untuk web. Dalam halaman HTML,
 dapat dilekatkan kode PHP yang dapat dijalankan kapanpun halaman itu
 dikunjungi.Kode PHP diinterpretasikan di web server dan membuat HTML. PHP adalah
 produk Open Source. Beberapa keunggulan dari PHP adalah:
 1. High Performance
 PHP sangat efisien. Dengan menggunakan server tunggal yang tidak mahal, kita
 dapat melakukan banyak pekerjaan setiap harinya.
 2. Database Integration
 PHP mempunyai sambungan ke banyak sistem database, antara lain MySQL,
 PostgreSQL, mSQL, Oracle, dbm, filePro, Hyperwave, Informix, InterBase, dan
 Sybase databases. Dengan menggunakan Open Database Connectivity Standard
 (ODBC), PHP dapat langsung terhubung ke beberapa database yang
 menyediakan ODBC, termasuk didalamnya produk Microsoft.
 3. Built-in-Libraries
 PHP dirancang khusus untuk web, dan mempunyai banyak built-in-function
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 untuk menampilkan banyak fungsi di dalam web. Sebagai contoh, dapat
 terhubung ke jaringan lain, mengirim email, bekerja denagn cookies, dan
 membuat dokumen PDF, semuanya itu hanya dengan kode yang singkat.
 4. Harga yang murah
 PHP adalah gratis. Kita dapat mendownload versi terakhir PHP kapanpun.
 5. Mudah dalam pembelajaran dan penggunaan
 Sintaks PHP berdasarkan bahasa pemrograman lainnya, terutama C, Perl, dan
 Java.
 6. Portability
 PHP dapat digunakan di banyak operating system yang berbeda. Kode PHP
 dapat ditulis di free Unix operating system seperti Linux dan FreeBSD,
 commercial Unix seperti Solaris dan IRIX, atau dalam Miscrosoft Windows.
 7. Ketersediaan Source Code
 Kode PHP dapat langsung diakses dan dapat dilakukan modifikasi.
 2.1.13 MySQL
 MySQL adalah sebuah SQL (Structured Query Language) database server yang
 dapat dijalankan pada lingkungan UNIX, Windows, dan Mac OS dan dapat melayani
 banyak user melalui tampilan halaman web. MySQL menyediakan API untuk bahasa C,
 C++, Eiffel, Java, Perl, PHP dan Python. Pada umumnya MySQL dipergunakan untuk
 aplikasi web dan menjadi populer, karena kecepatannya dan reliabilitas (http2).
 Menurut Welling (2001, h.3-6), MySQL adalah relational database management
 system (RDBMS) yang sangat cepat dan aman. Sebuah database memungkinkan untuk
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 melakukan penyimpanan yang efisien, pencarian, dan pengurutan data. MySQL server
 melakukan kontrol akses terhadap data untuk memastikan bahwa setiap user dapat
 bekerja dengan sesuai, menyediakan akses yang cepat, dan meyakinkan bahwa hanya
 user yang mempunyai hak akses yang dapat mengaksesnya. Oleh karena itu, MySQL
 merupakan server yang dapat digunakan untuk banyak user dan banyak pekerjaan.
 MySQL menggunakan SQL (Structured Query Language) yang merupakan bahasa
 standar dalam melakukan query database. Beberapa keuntungan dari MySQL adalah:
 1. High Performance
 Tidak diragukan lagi bahwa MySQL cepat dalam pengoperasiannya.
 2. Harga yang murah
 MySQL tersedia tanpa mengeluarkan biaya, yaitu melalui Open Source license.
 3. Penggunaan yang mudah
 Kebanyakan database menggunakan SQL. Jika ada yang menggunakan RDBMS
 lainnya, maka tidak ada kesulitan dalam mengadaptasinya. MySQL mudah untuk
 di set up.
 4. Portability
 MySQL dapat digunakan dalam beberapa UNIX system yang berbeda sama
 seperti penggunaan di dalam Microsoft Windows.
 5. Source Code
 Mudah untuk mendapatkan dan memodifikasi source code untuk MySQL.
 2.1.14 Apache
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 Apache diketahui sebagai web server paling popular di seluruh dunia. Apache
 adalah dasar yang kuat untuk HTTP server dengan CGI, SSL, dan fitur tambahan
 lainnya yang tersedia melalui modul tambahan opsional (http3).
 Apache server merupakan sebuah proyek yang dikembangkan dari software yang
 terkalaborasi dengan sempurna, dan bertujuan untuk menciptakan nilai suatu web,
 meningkatkan nilai kormersial pemakainya, mendukung fitur-fitur yang ada dengan
 sempurna dan merupakan suatu sources program yang bebas biaya, yang dapat
 diimplementasikan ke server. (http4)
 Proyek ini dikelola bersama oleh para sukarelawan yang terkelompok yang
 berlokasi menyebar diseluruh dunia. dimana mereka menggunakan internet dan web
 untuk saling berkomunikasi, menyusun perencanaan, mengembangkan server serta
 setiap hal yang berhubungan dengan pengembangan server dan dokumentasinya.
 Proyek ini merupakan bagian dari Apache software foundation. Sebagai catatan, banyak
 dari kalangan pemakai yang telah memberikan saran, ide, pengetahuan serta hasil
 dokumentasi pribadi mereka untuk turut berperan serta didalam pengembangan server
 ini.
 2.2 Teori Khusus
 2.2.1 Core Process Knowledge Management
 Menurut Probst. et al (2000, h.29-33), untuk mengatur dan mengelola
 pengetahuan yang ada dalam perusahaan, sangat baik jika dimulai dengan
 mengelompokan dan mengkategorian masalah yang ditemui di dalam perusahaan. Hal
 tersebut dilakukan untuk mengidentifikasi sejumlah aktifitas yang dianggap sebagai
 proses inti manajemen pengetahuan dimana saling terkait antara satu dengan lainnya.
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 Dalam hal ini terdapat metode untuk mengidentifikasi pengetahuan yang disebut juga
 dengan Core Process Knowledge Management atau Proses Inti Manajemen
 Pengetahuan. Gambar dibawah menjelaskan hubungan proses inti manajemen
 pengetahuan dengan knowledge goals dan knowledge assesment.
 Sumber : Probst. et al (2000, h.30)
 Gambar 2.2 Building blocks of knowledge management
 Proses inti manajemen pengetahuan memiliki enam unsur proses yang terdiri
 dari:
 1. Knowledge Identification.
 Mengidentifikasikan pengetahuan eksternal berarti menganalisa dan
 mendeskripsikan lingkungan pengetahuan perusahaan. Banyak sekali perusahaan yang
 kesulitan untuk mengatur gambaran umum data internal dan eksternal, informasi dan
 kemampuan. Ketidakjelasan tersebut dapat menyebabkan ketidakefisienan, keputusan
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 yang tidak tersampaikan, dan duplikasi. Oleh karena itu, knowledge management yang
 efektif harus memastikan tentang kejelasan internal dan eksternal, dan membantu
 karyawan untuk menentukan apa yang mereka butuhkan.
 2. Knowledge Acquisition.
 Perusahaan bisa mendapatkan bagian penting pengetahuan mereka dari sumber
 luar. Seperti hubungan dengan pelanggan, pemasok, pesaing, dan mitra kerja disadari
 mempunyai potensi untuk menyedikan atau memberikan pengetahuan. Perusahaan juga
 dapat membeli pengetahuan yang tidak bisa dibangunnya sendiri dengan merekrut ahli
 atau memperolehnya dari perusahaan yang inovatif. Oleh karena itu, manajemen
 pengatahuan yang sistematik harus mengambil kemungkinan ini sebagai sesuatu yang
 diperhitungkan.
 3. Knowledge Development.
 Pembangunan pengetahuan merupakan suatu building block yang melengkapi
 knowledge acquisition. Fokusnya adalah menghasilkan kemampuan baru, produk baru,
 ide yang lebih baik, dan proses-proses yang lebih efisien. Pembangunan pengetahuan
 meliputi seluruh usaha manajemen yang ditujukan pada menghasilkan kemampuan yang
 belum ada di dalam atau di luar organisasi. Secara tradisional, pembangunan
 pengetahuan dipakai perusahaan dalam melakukan riset pangsa pasar, riset dan
 pembangunan departemen, padahal pengetahuan dapat juga berada pada salah satu
 bagian dalam organisasi. Dalam building block ini, diperiksa cara umum yang dilakukan
 perusahaan dalam berhadapan dengan ide baru dan menggunakan kerativitas
 karyawannya. Bahkan, jika dipandang dari sudut pandang manajemen pengetahuan,
 aktivitas yang dahulu dipandang sederhana seperti proses-proses produksi dapat
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 dianalisa lebih lanjut dan dimaksimalkan sehingga menghasilkan pengetahuan yang
 bermanfaat bagi perusahaan.
 4. Knowledge Sharing and Distribution.
 Sharing dan distribution pengetahuan dalam organisasi merupakan suatu kondisi
 yang penting untuk merubah suatu informasi atau pengalaman yang terisolasi menjadi
 sesuatu yang dapat digunakan oleh organisasi. Dalam hal ini, hal penting yang perlu
 diperhatikan yaitu mengenai penentuan siapa saja yang memiliki hak untuk mengakses
 pengetahuan tersebut, seberapa luas hak akses yang diberikan, dan diperlukan fasilitas
 yang dapat menunjang agar pendistribusian pengetahuan dapat berjalan lancar. Langkah
 yang paling penting adalah untuk menganalisa peralihan pengetahuan dari perorangan ke
 kelompok atau organisasi. Knowledge distribution merupakan suatu proses membagi
 dan menyebarkan pengetahuan yang sudah ada di dalam organisasi.
 5. Knowledge Utilization.
 Keseluruhan inti dari manajemen pengetahuan adalah memastikan bahwa
 pengetahuan yang sudah ada dalam organisasi dipakai secara produktif untuk
 mendapatkan keuntungan bagi organisasi tersebut. Tetapi, identifikasi yang sukses, dan
 distribusi pengetahuan yang penting tidak menjamin bahwa hal itu akan dipakai oleh
 perusahaan dalam aktivitas sehari-hari. Ada beberapa tantangan yang dapat menghalangi
 penggunaan pengetahuan yang dari luar. Oleh karena itu harus diambil langkah-langkah
 untuk memastikan bahwa kemampuan yang bernilai dan aset pengetahuan seperti hak
 paten atau lisence digunakan secara penuh.
 6. Knowledge Retention.
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 Kompetensi sekali diperoleh tidak secara otomatis tersedia sepanjang waktu.
 Penyimpanan informasi yang selektif, dokumen, dan pengalaman membutuhkan
 pengaturan yang baik. Proses untuk memasukkan, menyeleksi, mengurutkan, dan secara
 teratur memperbaharui pengetahuan yang bernilai bagi masa depan harus disusun
 dengan hati-hati. Jika tidak, maka suatu kemampuan atau keahlian yang berharga
 mungkin dapat terbuang begitu saja. Knowledge retention tergantung pada keefisienan
 penggunaan media penyimpanan dalam lingkup oganisasi yang luas.
 2.2.2 Knowledge Goals
 Menurut Probst. et al (2000, h.33-34, ), knowledge goals akan memberikan arah
 kepada knowledge management. Knowledge goals menentukan keahlian apa yang harus
 dikembangkan dan dalam tingkatan apa. Normative knowledge goals ditujukan untuk
 menciptakan suatu budaya perusahaan yang peka terhadap knowledge, dimana
 kemampuan individu disebarkan dan dikembangkan. Hal ini membangun suatu keadaan
 untuk knowledge management yang efektif. Strategic knowledge goals menentukan
 Core knowledge dari perusahaan dan menentukan kemampuan di masa mendatang.
 Operational knowledge goals berhubungan dengan pelaksanaan/implementasi dari
 knowledge management; ia merumuskan normative dan strategic goals menjadi kegiatan
 yang konkrit/jelas. Knowledge goals akan memberikan arah proses penting perusahaan
 seperti:
 a. Elemen inti dalam perencanaan strategis
 b. Menyediakan dasar bagi implementasi dan pengawasan
 c. Arahan umum untuk pengembangan aktivitas
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 Probst. et al (2000, h.45-58)mengkategorikan knowledge goals menjadi 3
 kategori, yaitu:
 1. Normative Knowledge Goals
 Normative knowledge goals memberikan kesempatan kepada manager untuk
 menciptakan budaya perusahaan yang knowledge-friendly dan menciptakan
 kebijakan-kebijakan yang mendukungnya. Langkah yang paling penting menuju
 suatu manajemen yang berbasiskan knowledge berada pada diterimanya fakta
 bahwa knowledge merupakan suatu hal yang penting untuk kesuksesan
 perusahaan. Dengan kata lain, tujuan utama normative knowledge goals adalah
 untuk menciptakan budaya perusahaan yang knowledge-aware dan knowledge-
 friendly.
 Normative knowledge goals:
 a. Menciptakan kondisi untuk strategic dan operational goals yang
 berorientasi pada knowledge.
 b. Ditujukan untuk menciptakan budaya perusahaan yang peka terhadap
 knowledge.
 c. Dibutuhkan dukungan dan komitmen dari top management.
 2. Strategic Knowledge Goals:
 Strategic knowledge goals dapat menggantikan perencanaan strategis tradisional
 dengan menyediakan gambaran keahlian atau pengetahuan yang dibutuhkan di
 masa depan. Strategic knowledge goals menunjukkan keahlian apa yang harus
 dikembangkan dan dikelola, dan menentukan mana yang sudah kadaluarsa/tidak
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 dibutuhkan lagi. Strategic knowledge goals juga berisi rencana untuk bentuk
 strategis struktur perusahaan yang dibutuhkan untuk mendukungnya.
 Strategic knowledge goals:
 a. Mendefinisikan keahlian atau pengetahuan yang dibutuhkan di masa
 depan.
 b. Menunjukan isi dari core knowledge perusahaan.
 c. Memungkinkan pesejajaran strategi antara struktur organisasi dengan
 manegement system.
 3. Operational Knowledge Goals:
 Ide-ide baru manajemen biasanya hanya pada tahap refleksi strategi, dan
 akibatnya tidak pernah secara nyata diterapkan. Operational knowledge goals
 mengarah pada kontrol dan pengawasan yang sistematis terhadap knowledge
 dalam konteks proses implementasi.
 Operational knowledge goals:
 a. Menjamin bahwa knowledge management diimplementasikan pada
 tingkat operational.
 b. Menerjemahkan normative dan startegic knowledge menjadi kegiatan
 yang konkrit.
 c. Mengoptimalkan infrastruktur dari knowledge management
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 Tabel 2.1 Knowledge Management Goals Company charter Struktur yang sah berdampak di dalam knowledge management
 Hak cipta perusahaan - Pernyataan visi dan misi knowledge - Mengidentifikasi daerah-daerah kritis dari knowledge
 Budaya perusahaan - Sharing knowledge - Semangat yang inovatif - Komunikasi yang kuat
 Struktur Organisasi - Konferensi, struktur
 laporan, R&D perusahaan, pengalaman team
 - Sistem managemen - EIS, Lotus Notes
 Program-program -Bekerjasama -Membentuk informasi penting yang berkompetensi.
 Pendekatan masalah - Berorientasi pada knowledge goals - Melihat masalah pada knowledge identification
 Proses Organisasi - Memantau proses
 perkembangan aliran knowledge
 - Infrastruktur knowledge - Penambahan dari
 knowledge
 Tugas-tugas - Proyek-proyek knowledge - Membangun expert databanks - Memperkenalkan CBT
 Performance and co-operation
 - Knowledge sharing - Knowledge in action
 Structures Activities Behaviour
 Sumber : Probst (2000, p45)
 2.2.3 Repository dan Knowledge Repository
 Repository adalah alat yang secara otomatis memfasilitasi penangkapan,
 pemeliharaan dan pemanfaatan informasi tentang perusahaan. Repository merupakan
 tempat standar penyimpanan data yang direkam dan digunakan untuk menyelusuri
 tingkat pemanfaatan data diseluruh perusahaan (http5).
 Knowledge repository adalah alat atau tempat penyimpanan yang menyimpan,
 memelihara, dan memanfaatkan informasi dan pengetahuan (berupa pengalaman,
 dokumen, dan lain-lain) yang disediakan bagi orang yang memiliki hak akses, serta
 untuk memantau tingkat pemanfaatan pengetahuan pada perusahaan (http6).
 Normative
 Knowledge
 Strategic Management
 Operational Management
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 Menurut Tiwana (2000, h.591), knowledge repository merupakan kumpulan dari
 informasi atau pengetahuan yang disimpan dalam database yang berguna dan menarik
 untuk perusahaan dan dapat diakses oleh jumlah populasi yang besar.
 Knowledge repository merupakan suatu sistem yang menggunakan standar
 taksonomi untuk menggabungkan berbagai informasi ke dalam satu tempat
 penyimpanan yang memungkinkan pengetahuan untuk dicari dan diakses kembali
 dengan tingkat efisiensi yang akuransi yang tinggi (http7).
 2.2.4 Analisis Perusahaan dan Proyek
 2.2.4.1 Analisis Persaingan Model 5 Daya Porter
 Menurut Ward (2002, pp95-96) perusahaan berada didalam suatu industri, dan
 untuk berhasil, perusahaan harus menangani secara efektif competitive force yang ada
 didalam industri tersebut. Perusahaan harus berinteraksi dengan pelanggan, supplier, dan
 pesaing, tetapi, sebagai tambahan dari interaksi tersebut, terdapat potensi masuknya
 pendatang baru ke dalam pasar persaingan dan potensi barang pengganti. Sehingga
 untuk bertahan didalam lingkungan seperti ini, merupakan suatu hal yang penting bagi
 perusahaan untuk mengerti interaksi tersebut dan keterlibatannya, dalam hal bagaimana
 menghindari keadaan tidak menguntungkan dan untuk memahami kesempatan untuk
 mendapatkan keunggulan kompetitif.
 Menurut Porter (David, 2003, h.144-148), Sifat persaingan dalam suatu industri
 dapat dilihat sebagai gabungan dari lima kekuatan berikut ini:
 1. Perseteruan di antara Perusahaan yang Bersaing
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 Kekuatan ini paling berpengaruh dibandingkan dengan empat kekuatan lainnya.
 Strategi yang dijalankan oleh satu perusahaan dapat berhasil hanya jika strategi
 itu memiliki keunggulan kompetitif (competitive advantage) dibandingkan
 dengan strategi yang dijalankan oleh perusahaan pesaing.
 2. Potensi Masuknya Pesaing Baru
 Ketika perusahaan baru dapat dengan mudah masuk ke industri tertentu, sudah
 pasti intensitas persaingan diantara perusahaan meningkat.
 3. Potensi Pengembangan Produk Pengganti.
 Tekanan persaingan akibat adanya produk pengganti semakin bertambah ketika
 harga produk pengganti relative murah dan biaya konsumen untuk beralih ke
 produk pun rendah. Kekuatan kompetitif produk pengganti paling mudah diukur
 dari seberapa besar pangsa pasar yang direbutnya, dan rencana perusahaan
 produk pengganti tersebut untuk meningkatkan kapasitas serta penetrasi pasar.
 4. Kekuatan Tawar Pemasok
 Kekuatan tawar pemasok mempengaruhi intensitas persaingan dalam suatu
 industri, terutama krtika jumlah pemasok banyak, ketika hanya ada sedikit bahan
 baku pengganti yang baik, atau ketika biaya mengganti bahan baku amat tinggi.
 5. Kekuatan Tawar Pelanggan.
 Ketika pelanggan terkonsentrasi atau jumlahnya besar, atau membeli dalam
 jumlah banyak, kekuatan tawarnya merupakan kekuatan utama yang
 mempengaruhi intensitas persaingan dalan suatu industri. Kekuatan tawar
 konsumen juga lebih besar ketika produk yang dibeli bersifat standar atau tidak
 berbeda.
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 Gambar 2.3 Kekuatan Kompetitif Industri Sumber : Ward (2002, h.96)
 2.2.4.2 Analisis IT Portfolio
 Menurut Applegate et al (2004, h.579-581), banyak proyek IT yang mengalami
 kegagalan dalam implementasi. Hal ini dikarenakan kurang waspadanya pihak
 manajemen terhadap risiko yang timbul dalam pengembangan proyek tersebut.
 Pendekatan IT portfolio merupakan alat bantu analisis dalam menganalisis risiko proyek
 yang akan dijalankan.
 Terdapat tiga pengaruh penting dimensi proyek yang terkait dengan risiko
 implementasi:
 • Ukuran proyek.
 Semakin besar proyek dalam hal moneter, durasi, struktur kepegawaian, dan
 banyaknya departemen yang terlibat, maka risiko akan menjadi lebih besar.
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 • Pengalaman dengan teknologi.
 Risiko proyek meningkat ketika tim proyek, dan organisasi tidak familiar dengan
 hardware, sistem operasi, database systems, dan teknologi lain yang digunakan
 dalam proyek. Proyek yang menggunakan teknologi baru pada hakekatnya lebih
 berisiko untuk perusahaan dibandingkan dengan proyek yang menggunakan
 teknologi yang lebih familiar.
 • Struktur proyek.
 Beberapa proyek, yang disebut high structure, membutuhkan perubahan
 organisasi yang kecil, sehingga memiliki risiko yang lebih rendah dari proyek
 yang membutuhkan banyak sekali modifikasi pada organisasi maupun pada
 kebiasaan kerja karyawan.
 2.2.4.2.1 Kategori Proyek dan Tingkat Risiko
 Menurut Applegate et al (2004, h.581-585), pengkategorian proyek
 dilakukan dengan menilai risiko masing-masing dimensi proyek.
 Pembobotan kuisioner dilakukan oleh pihak manajemen organisasi yang
 bertanggung jawab memberikan arah bagi organisasi. Sedangkan rating dari
 kuisioner didapatkan berdasarkan pilihan manajer proyek yang bertugas
 dalam implementasi proyek ini.
 Bobot kuisioner menentukan pengaruh tiap poin dalam kuisioner
 terhadap proyek, menurut perusahaan. Semakin besar bobot, maka semakin
 berpengaruh terhadap proyek yang akan dijalankan. Sedangkan rating
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 menunjukkan tingkat risiko yang dimiliki oleh tiap poin. Semakin besar
 rating, maka risiko yang akan dihadapi akan semakin besar.
 Dibawah ini adalah kuisioner yang digunakan untuk menilai masing-
 masing faktor risiko dalam setiap dimensi proyek.
 Tabel 2.2 Kuisioner Risiko Implementasi Proyek Project Size Risk Asse ssment Risk Factor Weight No.
 Total development work-hour for system 5 100 to 3,000 Low 1 3,000 to 15,000 Medium 2 15,000 to 30,000 Medium 3
 1 More than 30,000 High 4 Estimated project implementation time 4
 12 months or less Low 1 13 months to 24 months Medium 2 More than 24 months High 3
 Number of departments (other than IT) involved with system 4
 One Low 1 Two Medium 2 Three High 3
 Sumber : Applegate et al (2004, h.583)
 Setelah mendapatkan hasil kuisioner, maka akan didapatkan masing-
 masing pengkategorian dari ke-tiga dimensi proyek. Dari semua kategori
 dimensi proyek, didapatkan risiko portfolio proyek, yang dapat dilihat pada
 tabel 2.3 dibawah ini.
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 Tabel 2.3 Efek dari Tingkat risiko Struktur, Teknologi, dan Ukuran Proyek pada Risiko
 Implementasi Proyek
 Low Structure High Structure
 Large Project Low Risk (very susceptible to mismanagement) Low Risk Low Company-
 Relative Technology Small Project Very Low Risk (very
 susceptible to mismanagement) Very Low Risk
 Large Project Very high risk Medium Risk High Company-Relative
 Technology Small Project High Risk Medium-low risk
 Sumber : Applegate et al (2004, h. 582)
 2.2.4.2.2 Kontribusi Relatif Pemilihan Alat Bantu Manajemen
 Terdapat empat tipe utama dari alat bantu manajemen proyek menurut
 Applegate (2004, 586), yaitu:
 1. Alat bantu integrasi eksternal, yang merupakan alat bantu komunikasi
 yang menghubungkan antara tim proyek dengan pihak user.
 2. Integrasi internal, termasuk mengatur berbagai tipe manusia dalam satu
 tim, dan memastikan bahwa tim proyek beroperasi sebagai satu kesatuan
 yang utuh.
 3. Alat bantu perencanaan formal membantu menyusun urutan tugas dengan
 baik, dan memperkirakan waktu, uang, dan sumber daya teknikal yang
 dibutuhkan oleh tim proyek.
 4. Mekanisme pengaturan hasil formal membantu manajer mengevaluasi
 perkembangan dan mengetahui ketidaksesuaian, sehingga dapat
 mengambil tindakan koreksi.
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 Dibawah ini merupakan tabel 2.4 yang menggambarkan alat bantu
 manajemen yang berguna untuk mencapai kesuksesan proyek.
 Tabel 2.4 Alat Bantu Manajemen Integration Tools/Techniques, External Integration Tools/Techniques, Internal
 Selection of user as project manager Selction of experienced IT professional to lead team
 User Steering committee (which meets frequently) Team meetings
 User -managed change control process Distribution within team of information on key design decisions
 Distribution of project team information to key users Techical status reviews/inspections
 Selection of user as team members Human resources techniques to maintain low turnover of team members
 User approval process for system specifications
 Selection of high percentage of team members with significant previous work relationships
 Prototyping with users Participation of Team members in goal setting and dealine establishment
 Progress reports Obtaining outside techical assistance User involvement/responsibility in order key decisions and actions Formal Planning Tools Formal Results Control Tools Project Management Software Status-versus-plan reports PERT, CPM Change control disciplines and system Milestone selection Milestone review meetings System specifications Analysis of deviations from plan Project approval processe s Postproject audit procedures
 Sumber : Applegate et al (2004, h.587)
 Menurut Applegate et al (2004, h.586-592), masing-masing alat bantu
 manajemen memiliki kontribusi relatif terhadap tingkatan risiko
 implementasi proyek. Dengan mengetahui kontribusi relatif masing-masing
 alat bantu manajemen, maka dapat memaksimalkan kesuksesan proyek.
 Dibawah ini ini terdapat tabel 2.5 yang menjelaskan kontribusi masing-
 masing alat bantu manajemen terhadap deskripsi proyek.
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 Tabel 2.5 Kontribusi Relatif Alat Bantu Manajemen dalam Kesuksesan Proyek.
 Project Type Project Description
 External Integration
 Internal Integration
 Formal Planning
 Formal Results Control
 I High structure-low technology, large low medium high high
 II High structure-low technology, small low low medium high
 III High structure-high technology, large low high medium medium
 IV High structure-high technology, small low high low low
 V Low structure-low technology, large low medium high high
 VI Low structure-low technology, small high low medium high
 VII Low structure-high technology, large high high low+ low+
 VIII Low structure-high technology, small high high low low
 Sumber: Applegate (2004, h.592)
 2.2.5 Alat Bantu Analisis dan Perancangan
 2.2.5.1 Pengertian Object Oriented Analysis and Design (OOA&D)
 Menurut Mathiassen. et al (2000, p12-15), OOA&D adalah kumpulan dari
 petunjuk-petunjuk umum dalam melakukan analisis dan perancangan. OOA&D
 merupakan suatu siklus yang menggambarkan cara kerja sistem yang berorientasi objek.
 Dimana keterkaitan antara sistem mempunyai tugas masing-masing dalam mengatasi
 dan menyelesaikan masalah yang ada, serta masing-masing mempunyai fungsi tertentu
 dalam memberikan kontribusi yang besar untuk menghasilkan solusi yang dibutuhkan.
 OOA&D menggambarkan empat pandangan pada sistem dan konteksnya, yaitu isi
 informasi dari sistem, bagaimana sistem akan digunakan, sistem secara keseluruhan, dan
 komponen-komponen sistemnya.
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 2.2.5.2 Unified Modelling Language (UML)
 UML adalah bahasa pemodelan umum yang dirancang untuk
 menspesifikasi, menggambarkan dan mendokumentasikan bagian dari sistem
 software.
 Beberapa diagram UML yang digunakan adalah sebagai berikut:
 a. Class Diagram
 Diagram ini menampilkan sekumpulan class, interface dan
 hubungan di antara class. Diagram ini dapat digunakan untuk
 menggambarkan desain statis dari sistem. Class diagram digunakan
 untuk mengetahui gambaran proses statis dari sebuah sistem. Contoh:
 Person
 Role
 -End11
 -End21..*
 Employee Customer
 Gambar 2.4 Class Diagram Sumber : Mathiassen, (2000, h.80)
 b. Use Case Diagram
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 Use Case Diagram (Mathiassen, 2000, h.121) adalah gambaran
 interaksi antara sistem, external sistem dengan user menggambarkan
 siapa yang menggunakan sistem dan dengan cara apa user dapat
 berinteraksi dengan sistem. Adapun notasi yang biasa digunakan untuk
 menggambarkan use case diagram dapat dilihat pada gambar 2.5.
 Actor1
 UseCase1
 Gambar 2. 5 Notasi Pada Use Case Diagram
 Sumber : Mathiassen, (2000, h.343)
 c. Sequence Diagram
 Menurut Mathiassen, Sequence Diagram adalah gambaran bagaimana
 objek-objek berinteraksi satu dengan yang lainnya melalui event-event yang
 dilakukan dari suatu use case atau operasi. Diagram ini menggambarkan
 bagaimana pesan-pesan dikirim dan diterima diantara objek-objek tersebut
 dan dalam urutan seperti apa. Adapun notasi yang biasa digunakan untuk
 menggambarkan sequence diagram dapat dilihat pada gambar 2.8 dibawah
 ini.
 Participation
 Use case group
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 Gambar 2. 1 Notasi Pada Sequence Diagram Sumber : Mathiassen, (2000, h.340)
 event()
 Message in the form of an event
 return()
 Object1
 Lifeline for an object
 return
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